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. PENDAHULUAN

Hutan merupakan suatu kekayaan alam yang beraneka ragam yang patut
dilestarikan, karena hutan mempunyai potensi yang cukup besar dan dapat
diperbaharui sehingga perlu dimanfaatkan semaksimal mungkin dalam rangka
pembangunan ekonomi nasional guna meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
rakyat. Keterbatasan sumber daya alam khususnya kemampuan sumber daya hutan
sebagai penghasil bahan baku hasil hutan berupa kayu semakin menurun, sehingga
dikeluarkan kebijakan pembangunan hutan tanaman dengan tujuan menghasilkan
bahan baku bagi industri kehutanan. Pembangunan hutan tanaman industri
menerapkan sistem silvikultur intensif, dimulai dari persiapan lahan yang hampir
seluruhnya mekanis, penyediaan bibit dengan kualitas terseleksi dan pada kegiatan
penanaman dilengkapi dengan pemupukan juga kegiatan pemeliharaan yang
bersifat intensif. Dalam pengelolaannya diperlukan tenaga teknis kehutanan. Untuk
mencapai tujuan tersebut dan mendapat Gelar Diploma Ill Kehutanan, mahasiswa
diharuskan melaksanakan Praktik Kerja Lapang (PKL). Dengan demikian
mahasiswa dapat merasakan langsung pengalaman dan permasalahan yang
dihadapi di lapangan dan diharapkan mahasiswa dapat berlatih memberikan

alternatif penyelesaian secara ilmiah dan objektif.

Tujuan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT. Itci Hutani
Manunggal Sektor Sepaku Desa Jonggon Kabupaten Kutai Kartanegara adalah

sebagai berikut :

1) Untuk dapat lebih mengenal dan memahami sistem dan unsur pengelolaan

hutan tanaman (HTI)



2) Meningkatkan kepekaan terhadap permasalahan dibidang kehutanan serta
mengembangkan kemampuan dalam proses pegambilan keputusan secara
mandiri, kreatif dan ilmiah terhadap permasalahan yang terjadi, hal ini mencakup
tahapan identifikasi masalah, rumusan masalah, pengumpulan data, analisis

data, serta pengambilan keputusan dan rekomendasi.

3) Untuk mengenal dan memahami sistem dan unsur pengelolaan hutan yang
dilakukan oleh perusahaan HTI secara menyeluruh yang meliputi : Departement

Planning, Wood Supply, Plantation, R&D, Nursery, dan Departement EHS.

4) Untuk menumbuhkan dan meningkatkan etos kerja, kerja sama tim, beretika

dan lebih menghargai.

Dan adapun hasil yang diharapkan selama berlangsungnya kegiatan praktik kerja
lapangan (PKL) :

1) Mendapat pengalaman baru saat berada di lapangan

2) Melatih diri agar mampu menghadapi masalah yang terjadi dan mencari
alternatif pemecahan masalah yang dihadapi serta dapat memprediksi

kemungkinan yang terjadi.

3) Sebagai bahan acuan yang dapat diterapakan dan untuk memperdalam

pengetahuan terutama dalam bidang kehutanan.
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